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Abstrak 

Sarung tenun adalah produk tradisional yang memiliki nilai budaya yang tinggi. Di Indonesia, terdapat 

berbagai jenis sarung tenun dari berbagai daerah, seperti Sarung Tenun Ulos dari Sumatera Utara, Sarung 

Tenun Ikat dari Nusa Tenggara Timur, dan Sarung Tenun Songket dari Sumatera Barat. Tujuan dari peneliti ini 

yaitu untuk mengetahui dampak Mesin, Sumber daya manusia (SDM) dan Pemasaran terhadap penurunan 

produksi di pabrik sarung tenun Hotma. Metode analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif 

dengan menyebar kuesioner kepada karyawan di pabrik sarung tenun hotma sebagai responden. Jumlah sampel 

sebanyak 30 orang dengan teknik pengambilan data menggunakan metode accidental sampling. Pengujian 

kualitas data dilakukan dengan uji validitas, uji reabilitas, analisis regresi linear berganda, uji t (parsial), uji F 

(simultan) dan koefisien determinasi dengan bantuan IBM SPSS Statistics 26. Penurunan hasil produksi di 

pengaruhui oleh kualitas mesin, kemampuan sumber daya manusia, dan strategi pemasaran yang optimal. 

Berdasarkan hasil analisis, variabel Mesin, Sumber daya manusia, Pemasaran mempengaruhi penurunan 

produksi pada Pabrik Sarung Tenun Hotma sebesar 0,604 atau 60,4%. Sedangkan sisanya sebesar 22,3% di 

jelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

 

Kata kunci: Manajemen, Operasional, Sarung Tenun, Penurunan Produksi. 

 

PENDAHULUAN 

Sarung tenun adalah produk tradisional yang memiliki nilai budaya yang tinggi. Di Indonesia, 

terdapat berbagai jenis sarung tenun dari berbagai daerah, seperti Sarung Tenun Ulos dari Sumatera 

Utara, Sarung Tenun Ikat dari Nusa Tenggara Timur, dan Sarung Tenun Songket dari Sumatera Barat. 

Perkembangan pabrik sarung tenun di Indonesia mengalami beberapa tantangan, seperti persaingan 

dengan produk-produk tekstil modern dan masalah regenerasi tenaga kerja. Meskipun begitu, ada 

banyak inisiatif yang dilakukan untuk mempertahankan keberadaan dan meningkatkan kualitas sarung 

tenun, seperti pelatihan bagi para penenun muda, inovasi desain, dan promosi produk melalui media 

sosial dan pameran. Di era modern ini, beberapa pabrik juga telah menerapkan praktik- praktik bisnis 

yang berkelanjutan, seperti penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan dan pemberdayaan 

komunitas lokal. Hal ini membuat sarung tenun tidak hanya menjadi produk budaya yang berharga, 

tetapi juga memiliki nilai tambah yang relevan dengan isu-isu kontemporer. 

Adapun data penjualan Sarung Tenun Hotma di Balige dalam 4 tahun terakhir yaitu tahun 

2021-2024 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Penjualan Sarung Tenun Hotma di Balige Tahun 2021-2024 

No Tahun Jumlah Produk Total Penjualan 

1. 2021 1.800 Pcs Rp  174.000.000 

2. 2022 2.000 Pcs Rp  200.000.000 

3. 2023 2.200 Pcs Rp  250.000.000 

4. 2024 2.000 Pcs Rp  200.000.000 

Sumber: Pabrik Sarung Tenun Hotma (2025) 

Berdasarkan data dalam tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2021 – 2023 

penjualan sarung tenun di Balige mengalami kenaikan, namun pada tahun 2024 mengalami 

penurunan. Penurunan ini telah memicu kekhawatiran tidak hanya di kalangan manajemen, tetapi juga 

antara karyawan, pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya. Untuk memahami akar penyebab 
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dari masalah ini, diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap manajemen operasional yang meliputi 

berbagai aspek mulai dari efisiensi mesin produksi, keterampilan tenaga kerja, pengadaan bahan 

baku, hingga strategi distribusi dan pemasaran. 

Evaluasi manajemen operasional ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan 

yang ada dan merumuskan solusi yang komprehensif untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengembalikan pabrik ke jalur produksi yang optimal. Dengan melakukan evaluasi yang menyeluruh 

dan mendalam, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk mengatasi berbagai masalah yang 

ada, meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi, serta memulihkan reputasi pabrik Sarung tenun 

Hotma di pasar lokal maupun internasional. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Produksi 

Produksi secara umum dapat diartikan sebagai proses pembuatan atau penciptaan barang dan 

jasa dari bahan mentah menjadi produk yang siap digunakan atau dijual. Proses ini melibatkan berbagai 

tahap, mulai dari perolehan bahan baku, pengolahan, hingga distribusi produk akhir kepada konsumen. 

Tujuan dari produksi adalah untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia, serta menciptakan 

nilai tambah bagi perekonomian. Menurut Khairinal .H. (2019:2) Produksi adalah pekerjaan untuk 

menghasilkan. memperbaiki, membuat, dan menambah nilai kegunaan barang dan jasa. Sedangkan 

orang yang melakukan produksi disebut dengan produsen. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ada 5 item yaitu sebagai berikut : 

a. Sumber Daya Alam (Natural Resources). Ketersediaan dan kualitas sumber daya alam sangat 

memengaruhi produksi, terutama dalam sektor pertanian dan industri berbasis bahan baku. 

b. Sumber Daya Manusia (Human Resources). Kualitas tenaga kerja (pendidikan, keterampilan, dan 

produktivitas) menjadi faktor utama dalam efisiensi produksi. 

c. Modal (Capital). Bahwa modal (mesin, peralatan, dan investasi) adalah kunci dalam sistem 

produksi modern. 

d. Teknologi dan Inovasi. Bahwa inovasi dan kemajuan teknologi adalah faktor utama 

dalam pertumbuhan ekonomi dan peningkatan produksi. 

e. Permintaan Pasar (Market Demand). Bahwa produksi tidak hanya bergantung pada penawaran 

tetapi juga pada permintaan pasar. 

Adapun jenis-jenis produksi ada empat item, yaitu sebagai berikut: 

a. Bidang Ekstraktif. Usaha untuk mengambil dan mengelola dari hasil alam secara langsung. 

b. Bidang Agraris. Usaha untuk mengerjakan dan mengelolah hasil alam yang diperoleh dari 

tumbuhan dan hewan. 

c. Bidang Industri. Usaha untuk mengelola bahan mentah hingga menjadi barang jadi. 

d. Bidang Perdagangan. Usaha untuk membeli sera menjual barang tanpa merubah bentuknya. 

 

2. Manajemen Operasional 

Seluruh Perusahaan menciptakan produk, baik itu dalam bentuk barang ataupun jasa. Dalam 

manajemen operasional yang berfungsi untuk mengatur seluruh aktivitas agar bergerak sesuai dengan 

rencana yang dibuat. Menurut Heizer dan Rande (2015), manajemen operasional adalah serangkaian 

aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi 

output. Dalam pandangan mereka, proses transformasi inilah yang menjadi inti dari manajemen 

operasional. Menurut Parinduri, dkk (2020:2), Manajeman operasional ialah suatu bentuk dari 

pengelolaan yang menyeluruh dan optimal pada sebuah masalah tenaga kerja, barang, mesin, 

peralatan, bahan baku, atau produk apapun yang bisa dijadikan sebuah barang atau jasa yang bisa 

diperjual belikan. 

 

3. Mesin 

Mesin merupakan alat mekanis yang dirancang untuk memudahkan pekerjaan manusia dengan 

mengubah energi menjadi bentuk kerja yang diinginkan. Mesin dapat beroperasi secara manual, 

otomatis, atau semi-otomatis, tergantung pada sistem yang digunakan. Menurut Sularso. K. S. (2016), 

“Mesin adalah perangkat yang terdiri dari berbagai komponen mekanis yang bekerja bersama untuk 

mengubah suatu bentuk energi menjadi kerja yang bermanfaat”. 



 
   Vol. 01 No. 01 November 2025, Hal. 31-38 

  E-ISSN: xxxx-xxxx 

  

FRASCATI: Jurnal Akuntansi dan Manajemen  33 

Menurut Ramasamy.I. (2016) indikator mesin ada 3 item yaitu sebagai berikut: 

a. Kondisi mesin baik atau rusak. Kondisi mesin dapat dinilai berdasarkan beberapa item, seperti 

suhu operasional, tingkat getaran, suara abnormal, dan konsumsi energi. Mesin yang bekerja 

dengan suhu stabil, getaran minimal, suara halus, serta konsumsi energi yang sesuai dengan 

standar dianggap dalam kondisi baik. Sebaliknya, jika mesin mengalami kenaikan suhu 

berlebihan, getaran tidak normal, suara bising, atau peningkatan konsumsi energi, maka hal 

tersebut dapat menjadi tanda awal adanya kerusakan yang memerlukan perbaikan. 

b. Frekuensi perawatan dan usia mesin. Frekuensi perawatan mesin bergantung pada intensitas 

pemakaian, kondisi lingkungan, dan rekomendasi dari pabrikan. Mesin yang sering digunakan 

dalam kondisi berat akan membutuhkan perawatan lebih sering dibandingkan mesin yang 

digunakan secara ringan. Usia mesin juga dapat diperkirakan dengan melihat jam operasional, 

jumlah siklus produksi, dan tingkat keausan komponen. Jika mesin semakin sering mengalami 

kerusakan atau membutuhkan penggantian suku cadang utama, maka hal tersebut menandakan 

usia mesin mendekati akhir masa pakainya. 

c. Kapasitas produksi mesin. Kapasitas produksi mesin diukur berdasarkan jumlah output yang 

dihasilkan dalam satuan waktu tertentu, efisiensi mesin, dan tingkat pemanfaatan mesin. Mesin 

dengan kapasitas tinggi mampu menghasilkan jumlah produk sesuai target tanpa mengalami 

downtime yang berlebihan. Indikator lainnya mencakup waktu siklus produksi, efektivitas mesin 

(OEE), serta tingkat kesalahan atau produk cacat yang dihasilkan. Jika mesin menunjukkan 

penurunan kapasitas produksi, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap efisiensi dan keandalan 

mesin tersebut. 

 

4. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia secara mikro adalah individu yang bekerja dan menjadi anggota suatu 

perusahaan atau institusi dan biasa disebut sebagai pegawai, buruh, karyawan, pekerja, tenaga kerja 

Manajemen Sumber Daya Manusia dan lain sebagainya. Sedangkan pengertian SDM secara makro 

adalah penduduk suatu negara yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik yang belum bekerja 

maupun yang sudah bekerja. Hasibuan (2021), menyebutkan bahwa manajemen sumber daya manusia 

adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

dalam membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Menurut Maulidiya, N., & Ratnaningsih, S. (2024) indikator Sumber Daya Manusia (SDM) 

ada tiga item yaitu sebagai berikut: 

a. Jumlah tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja dalam suatu proses produksi berpengaruh terhadap 

efisiensi dan output yang dihasilkan. Jika jumlah tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan 

operasional mesin dan proses produksi, maka pekerjaan dapat berjalan dengan optimal tanpa 

adanya pemborosan tenaga. Namun, jika tenaga kerja terlalu sedikit, maka dapat terjadi 

keterlambatan produksi, sedangkan jika terlalu banyak, dapat menyebabkan inefisiensi dan 

peningkatan biaya operasional. 

b. Pengalaman. Pengalaman tenaga kerja menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas dan 

kecepatan produksi. Pekerja yang memiliki pengalaman lebih banyak cenderung lebih terampil 

dalam mengoperasikan mesin, menyelesaikan tugas dengan efisien, dan mengatasi masalah teknis 

dengan cepat. Sebaliknya, tenaga kerja dengan pengalaman minim mungkin memerlukan waktu 

lebih lama dalam menyelesaikan pekerjaan dan memiliki risiko kesalahan yang lebih tinggi. 

c. Produktivitas. Produktivitas diukur berdasarkan jumlah output yang dihasilkan dibandingkan 

dengan input yang digunakan, seperti tenaga kerja, waktu, dan bahan baku. Semakin tinggi 

produktivitas, semakin efisien proses produksi dalam menghasilkan barang atau jasa. Faktor-

faktor yang mempengaruhi produktivitas meliputi keterampilan tenaga kerja, teknologi yang 

digunakan, kondisi mesin, serta manajemen waktu dan sumber daya. Jika produktivitas menurun, 

maka diperlukan evaluasi terhadap faktor-faktor tersebut untuk meningkatkan efisiensi produksi. 

 

5. Pemasaran 

Pemasaran mencakup kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan tindakan menciptakan 

guna atau manfaat karena tempat, waktu dan kepemilikan. Pemasaran menggerakkan barang dari satu 
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tempat ke tempat lainnya, menyimpan kemudian membuat perubahan dalam kepemilikan, melalui 

tindakan membeli dan menjual barang-barang tersebut. Pemasaran merupakan aktifitas komersial yang 

berhubungan dengan arus barang dan jasa antara produsen dan konsumen. Menurut Kotler dan 

Armstrong (2018), “Menyatakan pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran taktis yang dipadukan 

perusahaan untuk menghasilkan respons yang diinginkan di pasar sasaran”. 

Menurut Kotler & Keller (2019), indikator pemasaran ada 4 item yaitu sebagai berikut: 

a. Strategi pemasaran. Ukuran atau parameter yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas suatu 

strategi pemasaran, seperti pertumbuhan pangsa pasar, peningkatan penjualan, dan tingkat retensi 

pelanggan. 

b. Anggaran pemasaran. Mengacu pada alokasi dana yang digunakan untuk berbagai aktivitas 

pemasaran, yang dapat diukur melalui rasio pengeluaran pemasaran terhadap pendapatan, 

efisiensi biaya per akuisisi pelanggan, dan tingkat pengembalian investasi (ROI) pemasaran. 

c. Saluran distribusi. Mencerminkan efektivitas jalur distribusi dalam menyampaikan produk kepada 

konsumen, yang dapat diukur melalui kecepatan pengiriman, ketersediaan produk di berbagai 

lokasi, dan biaya distribusi per unit produk. 

d. Kepuasan pelanggan. Menggambarkan tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk atau layanan 

yang diberikan, yang dapat diukur melalui survei kepuasan pelanggan, Net Promoter Score 

(NPS), serta jumlah keluhan atau pengaduan yang diterima 

 

6. Penurunan Produksi 

Penurunan produksi dapat terjadi karena berbagai faktor, seperti efisiensi teknis yang 

menurun, kurangnya sumber daya, perubahan teknologi, atau gangguan eksternal seperti bencana alam 

atau perubahan kebijakan ekonomi. Dalam teori produksi, penurunan ini sering dikaitkan dengan 

ketidakseimbangan antara input dan output, serta kurang optimalnya penggunaan faktor produksi. 

Menurut Karmini (2018), faktor-faktor seperti tenaga kerja, modal, dan teknologi sangat memengaruhi 

tingkat produksi. Ketidakseimbangan atau kurangnya salah satu faktor ini dapat menyebabkan 

penurunan produksi. 

Menurut Jay Heizer, B. R (2020), indikator penurunan produksi ada 3 item yaitu sebagai 

berikut: 

a. Jumlah Output yang dihasilkan. Dalam Operations Management menyatakan bahwa jumlah output 

yang dihasilkan dipengaruhi oleh, Kapasitas produksi mesin dan tenaga kerja, Ketersediaan bahan 

baku dan Efektivitas jadwal produksi. 

b. Tingkat Efisiensi Produksi. Menunjukkan sejauh mana sumber daya, seperti bahan baku, tenaga 

kerja, dan waktu, digunakan secara optimal dalam proses produksi. Efisiensi yang tinggi berarti 

lebih sedikit limbah dan biaya yang lebih rendah untuk menghasilkan produk dalam jumlah 

tertentu. 

c. Tingkat Kerusakan Produk. Mengukur persentase produk yang mengalami cacat atau kerusakan 

selama proses produksi. Semakin rendah tingkat kerusakan produk, semakin baik kualitas 

produksi dan semakin sedikit biaya yang harus dikeluarkan untuk perbaikan atau penggantian 

produk. 

 

METODE 

Berdasarkan data yang diperoleh populasi dalam penelitian ini yaitu 30 orang yang merupakan 

karyawan Pabrik Sarung Tenun Hotma Balige, dan keseluruhan populasi merupakan sampel pada 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey dengan  

menggunakan alat bantu berupa kuesioner. Terdapat empat variabel dalam penelitian ini, yaitu Mesin, 

Sumber Daya Manusia, Pemasaran, dan Penurunan Produksi. Analisis data yang dilakukan berupa 

pengujian kualitas data (uji validitas, dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas dan uji 

heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t, dan uji f) dan koefisien 

determinasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi liner berganda pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a
 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .688 6.525  .106 .917 

Mesin -.510 .360 -.431 -1.416 .169 

SDM .730 .368 .605 1.982 .058 

Pemasaran 1.106 .302 .618 3.669 .001 

a. Dependent Variable: Penurunan produksi 

Sumber: Olahan Data dengan Program SPSS 26 (2025) 
Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu: 

Y = 0,688 – 0,510X1 + 0,730X2 + 1,106X3 

Persamaan regresi diatas memperhatikan hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen secara persial, dari persamaan tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar 0,688 angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa 

jika variabel Mesin (X1), SDM (X2) dan Pemasaran (X3) bernilai 1 maka nilai Penurunan 

Produksi (Y) adalah sebesar 0,688. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Mesin (X1) diperoleh sebesar 0,510 angka ini mengandung arti 

bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel Mesin (X1) dengan ketentuan bahwa variabel 

bebas, maka variabel Penurunan Produksi (Y) akan menurun sebesar 0,510. Karena nilai koefisian 

regresi bernilai negatif, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa Mesin (X1) berpengaruh 

negatif terhadap Penurunan Produksi (Y). 

c. Nilai koefisisen regresi variabel SDM (X2) adalah positif, maka dapat dikatakan bahwa variabel 

SDM searah dengan Penurunan Produksi (Y). Artinya, variabel SDM (X2) meningkat maka 

penurunan produksi meningkat. 

d. Nilai koefisisen regresi variabel Pemasaran (X3) adalah positif, maka dapat dikatakan bahwa 

variabel Pemasaran (X3) searah dengan Penurunan Produksi (Y). Artinya, variabel Pemasaran 

(X3) meningkat. 

 
2. Pengujian Hipotesis Parsial 

Hasil pengujian hipotesis parsial pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji t 
Coefficients

a
 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .688 6.525  .106 .917 

Mesin -.510 .360 -.431 -1.416 .169 

SDM .730 .368 .605 1.982 .058 

Pemasaran 1.106 .302 .618 3.669 .001 

a. Dependent Variable: Penurunan produksi 

Sumber: Olahan Data dengan Program SPSS 26 (2025) 
Hasil pengujian di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Hasil uj i t menunjukkan bahwa variabel Mesin mempunyai nilai t hitung -1.416 lebih kecil 

dari nilai t tabel sebesar 2.05553 atau dapat dilihat dari nilai signifikan 0,169 < 0,050 sehingga 
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HO1 tidak diterima. Maka pengaruh variabel Mesin terhadap Penurunan Produksi (Y) 

berpengaruh. 

b. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel SDM mempunyai nilai t hitung 0,058 lebih kecil dari nilai 

t tabel sebesar 2.05553 atau dapat dilihat dari nilai signifikan 0,058 > 0,050 sehingga HO2, 

ditolak, Ha2, diterima. Maka pengaruh variabel SDM terhadap Penurunan Produksi (Y) 

berpengaruh. 

c. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Pemasaran mempunyai nilai t hitung 3,669 lebih besar 

dari nilai t tabel sebesar 2.05553 atau dapat dilihat dari nilai signifikan 0,001 < 0,050 sehingga 

HO3, ditolak, Ha3, diterima. Maka pengaruh variabel Pemasaran terhadap Penurunan Produksi 

(Y) berpengaruh. 

 
3. Pengujian Hipotesis Simultan 

Hasil pengujian hipotesis parsial pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji F 
ANOVA

a
 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 747.164 3 249.055 13.210 .000b 

Residual 490.203 26 18.854   

Total 1237.367 29    

a. Dependent Variable: Penurunan produksi 

b. Predictors: (Constant), Pemasaran, Mesin, SDM 

Sumber: Olahan Data dengan Program SPSS 26 (2025) 
Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai F hitung sebesar 13.210 > F tabel 

2,96 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0, 05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H04 diterima, artinya 
Mesin, SDM dan Pemasaran dan secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap variabel Penurunan 

Produksi. 
 

4. Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian koefisien determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std.Error of the 

Estimate 

1 .777
a
 0,604 0,558 4.342 

Sumber: Olahan Data dengan Program SPSS 26 (2025) 
Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai koefisien derminasi (R

2
) sebesar 

0,604 atau 60,4%. Artinya, penurunan produksi dapat dipengaruhi oleh variabel mesin, SDM, dan 

pemasaran sebesar 60,4% sedangkan sisanya 39,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan pada model ini. 

 

KESIMPULAN 

Kurangnya perencanaan, pengawasan, dan koordinasi dalam manajemen operasional 

telah menyebabkan ketidakefisienan dalam proses produksi. Hal ini berdampak langsung pada 

penurunan output pabrik dan produktivitas tenaga kerja. Nilai koefisien regresi bernilai 

negatif, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa Mesin (X1) berpengaruh negatif 

terhadap Penurunan Produksi (Y). Mesin-mesin yang sudah usang, sering mengalami 

kerusakan, dan kurangnya perawatan berkala mengakibatkan downtime yang tinggi dan 

kecepatan produksi yang menurun. Hal ini menyebabkan target produksi tidak tercapai secara 

konsisten. 

Nilai koefisien regresi variabel SDM (X2) adalah positif, maka dapat dikatakan bahwa 

variabel SDM tidak searah dengan Penurunan Produksi (Y). Artinya, variabel SDM (X2) 
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meningkat maka penurunan produksi menurun atau tidak terjadi Penurunan Produksi (Y). 

Nilai koefisien regresi variabel Pemasaran (X3) adalah positif, maka dapat dikatakan bahwa 

variabel Pemasaran (X3) tidak searah dengan Penurunan Produksi (Y). Artinya, variabel 

Pemasaran (X3) meningkat maka Penurunan Produksi menurun atau tidak terjadi Penurunan 

Produksi (Y) 
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